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ABSTRAK 
Jumlah kasus remaja di kabupaten Boyolali tahun 2016 yang mengalami hamil 
pra nikah sebanyak 228 kasus, IMS sebanyak 19 kasus, menderita HIV sebanyak 
4 kasus dan rata-rata berada di usia 10-18 tahun. Jumlah ini berpotensi disebabkan 
oleh perilaku seksual remaja yang berisiko. Perilaku seksual saat ini sudah banyak  
dilakukan oleh remaja. Tidak hanya untuk mengenal satu sama lain saat pacaran, 
tetapi sudah sampai pada perilaku seksual berisiko seperti kissing, necking, petting 
dan intercourse. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor antara 
hubungan pengetahuan, sikap dan paparan media informasi dengan perilaku 
seksual remaja di SMP N 2 Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Penelitian ini 
menggunakan metode survei analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VII dan VIII yakni sebanyak 475 
siswa dengan  jumlah sampel minimal sebanyak 213 siswa. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan random sampling. Analisis yang digunakan chi square. 
Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan (p = 0,011) 
paparan media informasi (p = 0,000), dan tidak ada hubungan antara sikap (p = 
0,064) dengan perilaku seksual remaja di SMP N 2 Mojosongo Kabupaten 
Boyolali. 
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Media Informasi, Perilaku Seksual. 
ABSTRACT 
The number of teenage who had pregnant before marriage problem in Boyolali in 
2016 was 288 cases, The number of Sexually transmitted infections were 19 cases. 
HIV were 4 cases and the average was in the age of those cases were owned by 
teenage aged 10-18 years. These cases potentially caused by teenage sexual 
behavior.A Sexual behavior is now mostly done by teenagers not only to get to 
know each other during courtship, but also a became into have risky sexual 
behavior such as kissing, necking, petting and intercourse. The purpose of this 
study, was to determine some factors between the relationship of knowledge, 
attitudes and exposure of information media with adolescent sexual behavior in 
SMP N 2 Mojosongo, Boyolali District. This research used analyticd survey 
method with cross-sectional design. The population in this study were students 
grade VII and VIII that is as many as 475 students and a mimimum sample was 
213 students. Proportional random sampling was used. The analysis used chi 
square. The result of statistical test shows that there is correlation between 
knowledge  exposure (p = 0,011) of information media (p = 0,000), and there is 
no significant relationship between attitudes and teenage sexual behavior in SMP 
N 2 Mojosongo Boyolali. 




 Remaja merupakan penerus bangsa, kelak akan berperan penting dalam 
masa depan Indonesia, mulai dari membangun rumah tangga, menjadi 
pemimpin dalam pengambilan keputusan, dan menjadi tulang punggung 
perekonomian nasional Indonesia (BKKBN, 2013). Jumlah kelompok 
penduduk usia 10-19 tahun di Indonesia menurut Sensus Penduduk 2010 
sebanyak 43,5 juta atau sekitar 18% dari jumlah penduduk. Diperkirakan 
kelompok remaja di dunia berjumlah 1,2 milyar atau 18% dari jumlah 
penduduk dunia, maka status kesehatan reproduksi remaja juga sangat penting 
dalam mencetak generasi penerus bangsa yang handal dan berkompeten 
(Kemenkes RI, 2014). 
 Kesehatan reproduksi didefinisikan sebagai keadaan sejahtera secara 
fisik, mental dan sosial secara utuh, tidak semata-mata terbebas dari penyakit 
atau kecacatan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi, 
fungsi dan prosesnya. Jadi seseorang merasa sehat reproduksi jika organ 
reproduksinya mampu berfungsi dengan baik, bisa menentukan apakah mau 
memiliki anak, jumlah anak, jarak antar anak, serta memilih alat kontrasepsi 
yang diinginkan tanpa adanya paksaan (Rohan, 2013). 
 Hasil SDKI 2012 mengenai KRR menunjukkan bahwa pengetahuan 
remaja tentang kesehatan reproduksi belum memadai yaitu dapat dilihat 
dengan hanya 35,3% remaja perempuan dan 31,2% remaja laki-laki usia 15-19 
tahun baru mengetahui bahwa perempuan dapat hamil dengan satu kali 
berhubungan seksual. Begitu juga dengan gejala PMS kurang diketahui oleh 
remaja. Informasi tentang HIV relatif lebih banyak diterima oleh remaja, 
meskipun hanya 9,9% remaja perempuan dan 10,6% laki-laki memiliki 
pengetahuan komprehensif mengenai HIV/AIDS, masih banyak remaja yang 
cara berpacarannya  menyimpang dan mengarah ke perilaku seksual 
(Kemenkes, 2012). 
 Adanya penurunan usia rata-rata pubertas yang mendorong remaja untuk 
aktif secara seksual. Adanya persepsi remaja bahwa dirinya memiliki risiko 
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lebih rendah atau tidak berisiko sama sekali terhadap hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku seksual maka akan semakin mendorong remaja memenuhi 
dorongan hasrat seksualnya pada saat sebelum menikah. Banyak remaja 
mengira bahwa kehamilan tidak akan terjadi pada saat melakukan intercourse 
(senggama) yang pertama kali atau mereka pikir bahwa dirinya tidak akan 
pernah terinfeksi HIV/AIDS atau penyakit menular seksual lainnya karena 
menganggap pertahanan tubuhnya cukup kuat dan pada saat ini gaya pacaran 
remaja sudah sangat mengkhawatirkan (Notoatmodjo, 2011).   
 Proporsi usia terbesar berpacaran pertama kali pada usia 15-17 tahun 
yaitu, sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki. Pada saat 
mereka belum berusia 15 tahun juga sudah yang mulai berpacaran. Pada usia 
tersebut dikhawatirkan belum memiliki keterampilan hidup (life skills) yang 
memadai, pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang masih minim, 
sehingga mereka berisiko memiliki perilaku yang tidak sehat, antara lain 
melakukan hubungan seksual pranikah, kurangnya menjaga kesehatan 
reproduksi sehingga dapat menimbulkan masalah kesehatan reproduksi seperti 
NAPZA, PMS, dan HIV/AIDS (Kemenkes RI, 2014). 
 Berdasarjkan data epidemi HIV/AIDS yang di publikasikan UNAIDS 
(2006) terdapat 34 juta orang yang telah terinfeksi HIV di dunia sejak kasus 
HIV pertama ditemukan pada tahun 1981. Terdapat 97% orang yang hidup 
dengan HIV di negara berkembang, terutama di negara-negara Sub-Sahara 
Afrika. Hampir 50% kasus HIV menyerang kelompok usia muda yakni di 
bawah 25 tahun. Pada tahun 2010 setiap harinya terdapat 77.000 infeksi baru 
dengan total sebesar 2,7 juta di seluruh dunia dan 390.000 diantaranya terjadi 
pada anak-anak. Sedangkan kasus HIV/AIDS di Asia Tenggara dan Selatan 
menempati urutan kedua setelah kawasan Sub-Sahara Afrika yaitu terdapat 4 
juta atau 12% total ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS). HIV/AIDS di 
Indonesia pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2016 jumlah orang 
yang terinfeksi HIV yang dilaporkan sebanyak 13.287 orang, sedangkan 
jumlah penderita AIDS sebayak 3.812 orang (Kemenkes RI, 2016). 
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 Salah satu kasus HIV/AIDS yang merupkan dampak hubungan seksual 
yang terjadi di Indonesia pertama kali ditemukan di provinsi Bali pada tahun 
1987. Hingga saat ini kasus HIV/AIDS sudah menyebar di 386 Kabupaten/kota 
seluruh Provinsi di Indonesia. Berdasarkan laporan dari Provinsi, jumlah 
(kumulatif) kasus infeksi HIV yang dilaporkan sejak 1987 sampai september 
2014 yang terbanyak di Provinsi DKI Jakarta (32.782 kasus). Sedangkan 10 
besar kasus HIV terbanyak ada di Provinsi DKI Jakarta, JawaTimur (19.249 
kasus), Papua (16.051 kasus), Jawa Barat (13.507 kasus), Bali (9.637 kasus), 
Sumatera Utara (9.219 kasus), Jawa Tengah (9.032 kasus), Kalimantan Barat 
(4.574 kasus), Kepulauan Riau (4.555 kasus) dan Sulawesi Selatan (4.314 
kasus), jadi Jawa Tengah menempati urutan tujuh besar se Indonesia 
(Kemenkes RI, 2014). 
 Jumlah kasus HIV & AIDS di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 1993 
sampai dengan 30 September 2015 yakni terdiri dari, 6945 kasus HIV dan 
5.869 kasus AIDS sedangkan yang meninggal dunia akibat HIV/AIDS 
sebanyak 1.188, jadi total keseluruhan yakni sebanyak 12.814 kasus (Depkes 
RI PKBI, 2015). Penemuan kasus baru HIV/AIDS di Kabupaten Boyolali pada 
tahun 2012 sebanyak 20 kasus sedangkan pada tahun 2013 sebesar 36 kasus, 
mengalami peningkatan dibanding tahun 2012. Kemudian pada tahun 2014 
penemuan kasus baru HIV/AIDS sebanyak 73 kasus, mengalami peningkatan 
bila dibanding tahun 2013. Selain kasus HIV/AIDS masih banyak lagi kasus-
kasus kenakalan remaja dan masalah tentang kesehatan reproduksi yang terjadi 
di Kabupaten Boyolali seperti PMS, remaja dengan gangguan haid, remaja 
yang hamil, IMS, HIV, kasus narkoba, pemakaian alkohol, dll. Jumlah kasus 
remaja yang terkena PMS  sebanyak 144, remaja dengan gangguan haid 
sebanyak 1110, remaja yang melakukan seks pranikah sebanyak 20 kasus, 
sedangkan remaja yang mengalami hamil pra nikah sebanyak 228 kasus, 
remaja yang abortus sebanyak 1 kasus, IMS sebanyak 19 kasus, remaja yang 
terkena HIV sebanyak 4 kasus dan rata-rata berada di usia 10-18 tahun. Kasus-
kasus kenakalan remaja yang terjadi atau mengenai kesehatan reproduksi pada 
remaja tersebut terjadi karena banyak faktor yang mempengaruhinya, 
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diantaranya pengetahuan, sikap, paparan media informasi (Dinkes Boyolali, 
2014 dan BP3KAB, 2016). 
 Setelah dilakukan survei pendahuluan dengan kepala sekolah dan guru di 
SMP Negeri 2 Mojosongo.  Bahwa kasus pacaran sangat banyak, pernah ada 
kejadian siswa yang pacaran sedang melakukan ciuman pipi kanan dan pipi kiri 
di kamar mandi sekolah, kemudian banyak siswa yang membawa Hp dan di 
dalam Hp tersebut terdapat film porno. Selain wawancara terhadap kepala 
sekolah dan para guru,  dilakukan juga wawancara dengan 10 orang remaja. 
Dari 10 siswa, 9 siswa sudah pernah pacaran dan yang satu siswa belum pernah 
pacaran.  
 Perilaku pacaran mereka rata-rata sudah berani bersentuhan, seperti 
berciman dan berpegangan tangan. Sebagian besar dari mereka mendapatkan 
informasi dari media sosial, karena rata-rata dari mereka mempunyai media 
sosial, selain media sosial hal lain yang mempengaruhi perilaku pacaran remaja 
yakni peran dari orang tua. Peran orang tua juga sangat berpengaruh bagi 
mereka. Orang tua menginginkan anaknya untuk tidak pacaran, tetapi masih 
banyak remaja yang sudah berpacaran.  
 Berikut hasil dari survei pendahuluan, tidak hanya menanyaka tentang 
perilaku pacaran mereka saja kami juga melakukan wawancara mengenai peran 
PIK-R yang ada di SMP N 2 Mojosongo. Meskipun di sana juga sudah terdapat 
PIK-R (Pusat Informasi Kesehatan Remaja) tetapi kasus berpacaran, ciuman, 
dan melihat film porno masih banyak. Rata-rata para siswa-siswi di SMP N 2 
Mojosongo tidak mengetahui apa itu kesehatan reproduksi dan pentingnnya 
menjaga kesehatan reproduksi. Ternyata informasi dari PIK-R belum berjalan 
secara maksimal. 
 Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seksual 
remaja di SMP 2 Mojosongo menjadi hal yang harus diteliti lebih dalam lagi, 
karena terlihat dari perilaku berpacaran mereka yang sudah cukup 
mengkhawatirkan. Seperti hasil penelitian dari Suharsa (2016) bahwa ada 
pengaruh pengetahuan kesehatan reproduksi (p=0,01), sikap (p=0,52), media 
informasi (p=0,01), komunikasi dengan orang tua (p=0,66), dan komunikasi 
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dengan guru (p=0,86) terhadap perilaku seksual pada remaja SMA di 
Pandeglang. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Fresilia (2013) yang 
menjelaskan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
dengan perilaku seks pranikah yaitu dengan nilai (p=0,624), sikap (p=1,000). 
Hasil dari penelitian Ayu (2013) yakni ada hubungan antara pengetahuan 
kesehatan reproduksi remaja putri dengan perilaku kesehatan reproduksi 
dengan p= 0,021, dan ada hubungan antara sikap remaja putri dengan perilaku 
kesehatan reproduksi dengan p= 0,007. Teguh dkk (2013) memaparkan bahwa 
tidak ada hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dan seksualitas 
dengan perilaku seksual pranikah (p=0,714), sikap (p=0,432). Berbeda dengan 
penelitian dari Andriani dkk (2016) menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan p= 0,003, akses 
media informasi p= 0,001 dengan perilaku seksual. Berbeda dengan penelitian 
dari Pujiningtyas LR (2014) tidak ada hubungan antara penggunaan media 
sosial dengan perilaku seks siswa SMP di Surakarta (p= 0,852). Pengetahuan, 
sikap, dan media informasi sangatlah berpengaruh terhadap perilaku kesehatan 
remaja dan perilaku seksualnya, tetapi fenomena yang ada saat ini masih 
banyak remaja yang mempunyai masalah kesehatan, khususnya masalah 
kesehatan reproduksi dan masalah perilaku seksualnya.  
 Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti mengenai pengetahuan, 
sikap dan media informasi terhadap perilaku seksual remaja, karena masih 
banyak para siswa yang belum sepenuhnya mendapatkan informasi tentang 
kesehatan reproduksi dan masih banyak siswa yang masih melihat konten 
porno. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis desain penelitian ini adalah kuantitaf  analitik dengan rancangan 
cross sectional atau potong lintang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII dan VIII SMPN 2 Mojosongo yaitu sebanyak 475 siswa. Cara 
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
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probability sampling dengan jenis proportional random sampling didapatkan 
sampel sebanyak 213. 
 Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisi 
bivariat. Analisis univariat adalah analisis yang dilakukan untuk menganalisis 
tiap variabel dari hasil penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis bivariat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas (independent) yaitu (pengetahuan, 
sikap, media informasi), dengan variabel dependent (perilaku seksual). Uji 
statistik yang digunakan adalah chi-square. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
    3. 1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Uisa di 
SMPN 2 Mojosongo, Boyolali. 
Usia 
(Tahun) 
n % Mean SD Min Max 
11 6 2,8     
12 72 33,8     
13 106 49,8     
14 21 9,9 12,79 0,855 11 16 
15 5 2,3     
16 3 1,4     
Total 213 100     
 
Berdasarkan usia, rata-rata usia responden adalah 12,79 ± 0,855 tahun, 
sebagian besar responden berusia 13 tahun sebanyak 106 siswa (49,8%). Usia 
termuda yaitu 11 tahun dan tertua berusia 16 tahun. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Responden 
Karakteristik n % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 93 43,7 
Perempuan 120 56,3 
Kelas   
VII 104 48,8 
VIII 109 51,2 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 213 orang 
responden terdapat 93 siswa berjenis kelamin laki-laki (43,7%) dan 120 siswa 
(56,3%) lainnya adalah perempuan. Responden yang berada di kelas VII 
sebanyak 104 siswa (48,8%) dan yang berada di kelas VIII sebanyak 109 siswa 
(51,2%). 
3. 2 Analisis Univariat 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Kesehatan 
Reproduksi, Sikap Seksualitas dan Paparan Media Informasi 
Variabel n % 
Pengetahuan Kesehatan Reproduksi   
Kurang 81 38 
Baik 132 62 
Sikap Seksualitas   
Positif 114 53,5 
Negatif 99 46,5 
Paparan Media Informasi   
Birisiko 115 54 
Tidak Berisiko 98 46 
 
 Responden yang memiliki pengetahuan baik mengenai kesehatan 
reproduksi sebanyak 132 siswa (62%), sedangkan yang berpengetahuan kurang 
sejumlah 81 siswa (38%). Responden yang memiliki sikap seksualitas positif 
sebanyak 114 siswa (53,5%) sedangkan yang memiliki sikap seksualitas 
negatif sebanyak 99 siswa (45,6%). Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 
bahwa 115 (54%) siswa responden yang berisiko atau melihat konten 
pornografi dan 98 (46%) lainnya tidak pernah melihat konten pornografi di 
media informasi. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Remaja Melihat Konten Pornografi  
Pernah melihat pornografi n % 
Iya 115 54 
Tidak 98 46 




 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa-siswi yang pernah 
melihat pornogarfi sebanyak 115 (54,0%), dan yang tidak pernah melihat 
pornografi sebanyak 98 (46%). 





Majalah 49 23 
Koran surat kabar 42 19,7 
Tabloid 32 15 
Komik 52 24,4 
Foto Gambar 55 25,8 
Novel 33 15,5 
TV (televisi) 62 29,1 
Radio 35 16,4 
Video (VCD/DVD) 43 20,2 
Video games 46 21,6 
Youtube 60 28,2 
Handphone 68 31,9 
Facebook 51 23,9 
Instagram 63 29,6 
Path 27 12,7 
Twitter 33 15,5 
Whatsapp 35 16,4 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menggunakan 
media informasi untuk melihat konten pornografi paling banyak melihat 
melalui Handphone 31,9%, dan Instagram yaitu sebanyak 29,6%, sedangkan 
path adalah media yang paling sedikit digunakan untuk melihat konten 
pornografi yaitu sebanyak 27 orang (12,7%). 
Pada tabel 6 dapat diketahui distribusi frekuensi responden berdasarkan 
perilaku seksual adalah sebagai berikut : 
Perilaku Seksual n % 
Berisiko 82 38,5 
Tidak berisiko 131 61,5 




Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang 
berperilaku seksual berisiko sebanyak 82 siswa (38,5%), sedangkan yang 
tidak berisiko sejumlah 131 siswa (61,5%). Perilaku seksual yang berisiko 
terbagi atas kegiatan responden yang dilakukan saat pacaran yang tercakup 
dalam perpegangan tangan, berpelukan, ciuman kering, ciuman basah, 
meraba bagian tubuh yang sensitif, petting, dan intercourse. 



































































Ajakan hubungan seksual 
Ya 6  2,8  
Tidak 207  97,2   
Melakukan hubungan seksual 
Ya 2 9   
Tidak 211 99,1   
Total 213 100 
  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 82 siswa 
(38,5%) pernah berpacaran, 50 siswa (23,5%) pernah berpegangan tangan 
dengan pacarnya, 11 siswa (5,2%) pernah berpelukan, 11 siswa lagi (5,2%) 
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pernah berciuman kering, 9 siswa (4,2%) pernah berciuman basah, 6 siswa 
(2,8%) pernah meraba-raba tubuh pasangan (pacar), 7 siswa (3,3%) pernah 
melakukan petting, 6 siswa (2,8%) pernah mendapat ajakan untuk melakukan 
hubungan seksual, dan 2 siswa lainnya (9%) sudah pernah melakukan 
hubungan seksual. 
3. 3 Analisis Bivariat 
Tabel 8. Hubungan Antara Pengetahuan dengan Perilaku Seksual di SMP N 
2 Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Perilaku Seksual 
Pengetahuan Berisiko Tidak 
Berisiko 




n % n % n %   
Kurang 40 49,4 41 50,6 81 100 0,011 0,175 
Baik 42 31,9 90 68,1 132 100   
 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan 
kurang, cenderung tidak melakukan perilaku seksual tidak berisiko yaitu 
sejumlah 41 siswa (50,6%), sedangkan responden yang mempunyai 
pengetahuan baik cenderung berperilaku seksual yang tidak berisiko yaitu 
sebanyak 90 orang (68,1%). Berdasarkan hasil uji menggunakan uji chi-
square didapatkan nilai p=0,011 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual remaja di SMP N 
2 Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Nilai contingency coeffisient sebesar 
0,175 sehingga dapat diketahui bahwa  pengetahuan kesehatan reproduksi 
dengan perilaku seksual memiliki hubungan tetapi sangat lemah. 
3.3.1 Hubungan Sikap dengan Perilaku Seksual 
  Analisis data menggunakan Crosstabs dengan uji statistik yang 
digunakan adalah chi-square untuk mengetahui kecenderungan antara sikap 
dengan perilaku seksual remaja di SMP N 2 Mojosongo, Kabupaten 





Tabei 9. Hubungan Antara Sikap dengan Perilaku Seksual Remaja di SMP 
N 2 Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Perilaku Seksual 
Sikap Berisiko Tidak 
Berisiko 




n % n % n %   
Negatif 44 44,4 55 55,6 99 100 0,064 0,113 
Positif 38 33,3 76 66,7 114 100   
 
 Tabel 10 menunjukkan bahwa responden yang memiliki sikap positif 
cenderung melakukan perilaku seksual berisiko yaitu sebanyak 44 siswa 
(44,4%), sedangkan responden yang sikap negatif cenderung tidak 
melakukan perilaku seksual berisiko yaitu sebanyak 76 siswa (66,7%). 
Berdasarkan hasil uji menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p=0,064 
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara sikap 
dengan perilaku seksual remaja di SMP N2 Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali. Nilai contingency coeffisient sebesar 0,113 sehingga dapat 
diketahui bahwa sikap dengan perilaku seksual memiliki hubungan sangat 
lemah. 
    3.3.2 Hubungan Paparan Media Informasi dengan Perilaku Pacaran 
  Analisis data menggunakan Crosstabs dengan uji statistik yang 
digunakan adalah chi-square untuk mengetahui kecenderungan antara 
paparan media informasi dengan perilaku seksual remaja di SMP N 2 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Hasil tersaji dalam tabel berikut : 
Tabei 10. Hubungan Antara Paparan Media Informasi dengan Perilaku 











n % n % n %   
Terpapar 59 51,3 56 48,7 115 100 0,000 0,274 
Tidak 
Terpapar 




Tabel 11 menunjukkan bahwa responden yang terpapar media pornografi 
cenderung melakukan perilaku seksual berisiko yaitu sebanyak 59 siswa 
(%), sedangkan responden yang tidak terpapar media pornografi cenderung 
berperilaku seksual yang tidak berisiko yaitu sebanyak 75 (%). Berdasarkan 
hasil uji menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p=0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara paparan media 
informasi dengan perilaku seksual remaja di SMP N 2 Mojosongo, 
kabupaten Boyolali. Nilai contingency coeffisient sebesar 0,274 yang 
menunjukkan bahwa terdapat keeratan hubungan antara paparan media 




4. 1 Simpulan 
4.1.1 Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual di SMP N       
2 Mojosongo Kabupaten Boyolali. 
4.1.2 Tidak ada hubungan antara sikap dengan perilaku seksual di SMP N 2 
Mojosongo Kabupaten Boyolali. 
4.1.2 Ada hubungan antara paparan media informasi dengan perilaku 
seksual SMP N 2 Mojosongo Kabupaten Boyolali. 
4. 2 Saran 
 4.2.1 Bagi Orang Tua 
  Diharapkan kepada para orang tua wali murid untuk tidak 
mengizinkan anak-anaknya untuk pacaran dan membawa HP pada 
saat sekolah dan lebih memperhatikan dan mengawasi putra-putrinya 
pada saat menggunakan alat komunikasi khususnya HP, serta lebih 
menggunakan waktu luang dirumah bersama kelurga dengan 
berdiskusi mengenai pentingnya menjaga kesehatan reproduksi 





4.2.2 Bagi Pihak Sekolah 
  Diharapkan untuk lebih memaksimalkan lagi program PIK-R yang 
sudah ada di  sekolahannya, seperti penyuluhan tentang kesehatan 
reproduksi, penyuluhan terkait dampak perilaku seksual dan lain 
sebagainya. Karena semakin mudah para siswa mendapatkan 
informasi tentang PIK-R maka akan berdampak baik juga terhadap 
pengetahuan sekap dan perilaku siswanya. 
4.2.3 Bagi Instansi Kesehatan 
  Diharapkan lebih menggencarkan program-program seperti PIK-R di 
semua sekolahan yang ada di Boyolali. 
4.2.4 Bagi Peneliti Lain 
  Diharapkan penelitian lebih jauh dengan menambah variabel 
penelitian seperti pengaruh teman sebaya/pengaruh lingkungan 
sekitar tempat tinggal, dan peran orang tua.    
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